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MOTTO 

 

من أكيسَُ النَّاسِ : فقال رجلٌ من الأنصارِ , أتيتُ النَّبيَّ صلَّى اللهُ عليه وسلَّم عاشرَ عشرةٍ  :قاَلَ  عَنِ ابْنِ عُمَرَ 

هم استعدادًا له أولئك هم الأكياسُ ذهبوا بشرفِ : وأكرمُ النَّاسِ يا رسولَ اللهِ ؟ فقال  أكثرُهم ذِكرًا للموتِ وأشدُّ

نيا وكرامةِ الآخرةِ   الدُّ

(Hadis) riwayat Ibnu Umar, ia berkata bersama sepuluh orang, aku menemui 

Nabi SAW lalu salah seorang di antara golongan Ansor bertanya, 'Siapa orang 

paling cerdas dan mulia wahai Rasulullah?' Nabi menjawab, 'Orang yang paling 

banyak mengingat kematian dan paling siap menghadapinya, mereka itulah orang 

yang cerdas, mereka pergi dengan membawa kemuliaan dunia dan kehormatan 

akhirat' (HR. Thabrani). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت



x 

 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل



xi 

 

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 /al-madīnah al-munawwarah  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُ -

al-madīnatul munawwarah 

 talhah    طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

 nazzala   نَ زَّلََ -

 al-birr   البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu   الرَّجُلَُ -

 al-qalamu  الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu  الشَّمْسَُ -

لَُالَْْلََ -   al-jalālu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu  تأَْخُذَُ -

 syai’un  شَيئَ  -

 an-nau’u  الن َّوْءَُ -

 inna  إِنََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فَ هُوََخَي ْ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وََإِنََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمَِالِلهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm اللهَُغَفُوْر 

عًالَُللِّهَِا - ي ْ مُوْرَُجََِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

over/underconfidence manajer, profitabilitas, leverage terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR) serta menguji peran Investment Account Holders 

(IAH) dalam memoderasi profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR). Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum 

Syariah (BUS) yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode 

2011-2020. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dan mendapatkan 9 BUS dengan sampel yang terkumpul 

sebanyak 90 unit. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model 

Generalized Method of Moment (GMM) dan penulis menggunakan bantuan 

software Stata 16 untuk mengolah data. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa overconfidence manajer tidak berpengaruh signifikan sedangkan 

underconfidence manajer berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

ISR. Profitabilitas dan leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pengungkapan ISR, lalu Investment Account Holders (IAH) dapat memoderasi 

pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan ISR. 

  

Kata kunci: Islamic Social Reporting, over/underconfidence manajer, Investment 

Account Holders, profitabilitas, leverage, Generalized Method of Moment. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine and analyze the effect of manager 

over/underconfidence, profitability, and leverage on Islamic Social Reporting 

(ISR) disclosures and to examine the role of Investment Account Holders (IAH) in 

moderating profitability and leverage on Islamic Social Reporting (ISR) 

disclosures. The population in this study are Bank Umum Syariah (BUS) that have 

been registered in Otoritas Jasa Keuangan (OJK) during the period 2011-2020. 

The sampling technique in this study used a purposive sampling technique and 

obtained 9 BUS with 90 units collected samples. The data obtained were then 

analyzed using the Generalized Method of Moment (GMM) model and the authors 

used Stata 16 software to process the data. The results of this study indicate that 

manager overconfidence has no significant effect, while manager 

underconfidence has a significant positive effect on ISR disclosure. Profitability 

and leverage have a significant negative effect on ISR disclosure, then Investment 

Account Holders (IAH) can moderate the effect of profitability and leverage on 

ISR disclosure. 

  

Keywords: Islamic Social Reporting, over/underconfidence manager, Investment 

Account Holders, profitability, leverage, Generalized Method of Moment. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai awal dari revolusi industri yang menandai abad ke-19, banyak 

perusahaan yang harus terlibat dengan kerusakan yang disebabkan oleh 

aktivitas mereka. Akibatnya perusahaan dituntut untuk sadar dan bertanggung 

jawab serta melaporkan aktivitas mereka. Kesadaran akan kepedulian sosial, 

lingkungan dan tata kelola ini telah menciptakan konsep baru yang disebut 

dengan Corporate Social Responsibility (CSR) (Zribi & Boufateh, 2020). 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial ialah 

sebuah metode bagi industri/perusahaan dalam memperlihatkan komitmen 

pelaporan kinerja sosial serta lingkungannya. Konsep CSR tidak hanya 

berkembang pada perusahaan umum saja, tetapi juga berkembang pada dunia 

perbankan, termasuk bank syariah. 

Bank syariah memainkan peran penting dalam perkembangan ekonomi 

modern. Tindakan bank dapat membantu mengurangi atau bahkan 

memperburuk masalah sosial ekonomi utama yang dihadapi masyarakat 

(Krasodomska, 2015). Secara harfiah, sebagian besar dana perbankan 

bersumber dari masyarakat melalui penempatan deposito, bukan dari kontribusi 

pemegang saham.  Faktanya, bank adalah lembaga kepercayaan publik, karena 

mereka bertanggung jawab atas manajemen risiko yang efektif untuk 

mengamankan pengembalian sumber daya keuangan yang dipercayakan oleh 
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para deposan Lui et al. (2021). Dengan adanya kepercayaan tersebut 

diharapkan bank syariah dapat menjalankan seluruh kegiatan operasionalnya 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islami tak terkecuali dalam hal pelaporan 

tanggung jawab. 

Seluruh operasional bank syariah didasarkan pada filosofi syariat yaitu 

Quran dan Sunnah (Choi et al., 2018; Khan, et al., 2019). Filosofi syariat ini 

memberikan dasar interaksi bagi bank syariah untuk berinteraksi dengan 

seluruh pemangku kepentingannya termasuk lingkungan eksternal. Dalam hal 

ini, bank syariah lebih bertanggung jawab secara sosial karena operasi mereka 

didasarkan pada syariat. Mereka beroperasi di bawah dasar etika, moralitas dan 

tanggung jawab sosial. Karim (1999) mengatakan bahwa bank syariah 

dilembagakan untuk beroperasi sesuai dengan ketentuan syariat. Oleh karena 

itu, pengungkapan dan pelaporan informasi yang relevan kepada pemangku 

kepentingan adalah wajib bagi bank syariah karena syariat tidak mengizinkan 

penyembunyian, pernyataan yang berlebihan, atau pernyataan yang 

mengecilkan informasi (Khan et al., 2019). 

Saat ini pengungkapan CSR belum sepenuhnya dapat mengungkap 

informasi tanggung jawab sosial yang sesuai dengan prinsip syariah (Astuti & 

Nurkhin, 2019). Islamic Social Reporting (ISR) lahir untuk memberikan solusi 

dalam perihal pelaporan tanggung jawab sosial. Indeks Islamic Social 

Reporting (ISR) merupakan indeks nilai tambah yang memasukkan hukum 

syariah ke dalam pengungkapan pelaporan (Sarea & Salami, 2021). 

Pengukuran CSR menurut Islam atau Islamic Social Reporting (ISR) tidak 



3 

 

 

hanya mencakup aspek material tetapi juga mencakup aspek spiritual dan 

moral. 

Islamic Social Reporting (ISR) merupakan tolak ukur pelaksanaan 

tanggung jawab sosial perbankan syariah yang berisi kompilasi item-item 

standar CSR yang ditetapkan oleh Accounting and Auditing Organization for 

Islamic Financial Institutions (AAOIFI). Indeks ISR dinilai telah sesuai 

dengan entitas Islam, dimana mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan 

prinsip-prinsip Islam seperti transaksi yang bebas dari unsur riba, spekulasi dan 

gharar serta mengungkap zakat, status likuiditas, dan aspek-aspek sosial 

seperti sedekah, wakaf, qardh, hassan, hingga pengungkapan peribadahan di 

lingkungan perusahaan (Sunarsih & Ferdiansyah, 2017). 

Data Bank Indonesia 2017 menunjukkan bahwa rasio pembiayaan 

sosial hanya sebesar 2,6% dari seluruh pembiayaan yang disalurkan bank 

syariah (Astuti & Nurkhin, 2019). Masih rendahnya kinerja sosial perbankan 

syariah juga dapat diindikasi dari rendahnya pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan (Farook et al., 2011). 

Tabel 1. 1 Rata-Rata Tingkat Pengungkapan ISR Bank Umum Syariah di 

Indonesia 

No. Penelitian Tingkat 

Pengungkapan ISR 

(%) 

Predikat 

1 Prasetyoningrum (2018) 61,36% Kurang Informatif 

2 Rostiani & Sukanta (2018) 66,00% Kurang Informatif 

3 Riyani & Dewi (2018) 61,39% Kurang Informatif 

4 Guntarto & Nugroho 

(2020) 

64,25% Kurang Informatif 

5 Ifada et al. (2021) 63,00% Kurang Informatif 
Sumber: Data diolah peneliti 2022 
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Berdasarkan penelitian, pengungkapan ISR pada bank umum syariah di 

Indonesia masih rendah. Pengungkapan ISR dapat dikategorikan menjadi 4 

yaitu sangat informatif: 81%-100%, informatif: 66%-80%, kurang informatif: 

51%-65%, tidak informatif: 0%-50% (Pratama et al., 2018). Berdasarkan data 

pada Tabel 1, dapat disimpulkan pengungkapan ISR pada perbankan syariah di 

Indonesia masih rendah dan kurang informatif. Belum ada bank syariah 

Indonesia yang mengungkapkan tanggung jawab sosialnya sebesar 100%, dan 

informasi yang diungkap belum cukup informatif bagi publik. Hal ini 

menunjukkan bahwa perbankan syariah di Indonesia dalam melaksanakan dan 

mengungkapkan tanggung jawab sosialnya belum cukup terbuka kepada 

publik. 

Seperti kebijakan perusahaan lainnya, pengungkapan ISR dapat 

dipengaruhi oleh beberapa sifat pribadi manajer. Misalnya, manajer dengan 

pengalaman penugasan internasional dan manajer wanita dengan gelar sarjana 

humaniora yang melibatkan perusahaan mereka secara lebih luas dalam praktik 

tanggung jawab sosial, dapat menunjukkan pengungkapan yang lebih baik dan 

membuat proses keputusan strategis yang lebih baik. Sementara perusahaan 

dengan CEO yang mendekati masa pensiun cenderung tidak memperhatikan 

masalah sosial dan terlibat dalam inisiatif tanggung jawab sosial yang lebih 

sedikit (Zribi & Boufateh, 2020). 

Bukti di atas dengan jelas menunjukkan dampak karakteristik manajer 

pada keputusan mereka terkait pengungkapan tanggung jawab sosial. 

Sayangnya, penelitian yang ada hampir tidak membahas bagaimana bias 
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psikologis manajer seperti overconfidence (terlalu percaya diri) yang berperan 

dalam partisipasi perusahaan mereka dalam praktik sosial. Mempertimbangkan 

overconfidence sebagai kecenderungan individu yang berpikir bahwa mereka 

lebih baik dalam hal karakteristik mereka seperti kemampuan, penilaian, atau 

prospek mereka untuk hasil hidup yang sukses, bias psikologis ini adalah salah 

satu bias perilaku yang paling banyak dipelajari dalam perilaku keuangan dan 

psikologi. Namun, jumlah artikel yang ditujukan untuk mempelajari hubungan 

antara CSR dan kepercayaan diri manajerial masih sangat terbatas khususnya 

pada ISR. Sejauh sepengetahuan peneliti, baru karya McCarthy et al. (2017) 

dan Park et al. (2020) yang menemukan bahwa overconfidence manajer 

berdampak negatif pada praktik tanggung jawab sosial, lalu Zribi & Boufateh 

(2020) menemukan overconfidence dan underconfidence dalam jangka panjang 

berpengaruh positif sedangkan underconfidence berdampak negatif dan 

overconfidence tidak berpengaruh terhadap CSR dalam jangka pendek. Sisanya 

belum ada penelitian yang membahas khusus terkait hubungan managerial 

confidence (kepercayaan diri manajer) terhadap pengungkapan ISR. 

Masih minimnya literatur yang membahas terkait hubungan tersebut 

memberikan celah bagi peneliti untuk menganalisis hubungan managerial 

confidence dan pengungkapan ISR. Peneliti juga menambahkan faktor-faktor 

lain seperti profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, Investment Account 

Holders (IAH). Dimana variabel-variabel tersebut juga sudah sering dijadikan 

sebagai penentu atau faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan ISR. 

Adapun Investment Account Holders (IAH) di sini dijadikan sebagai variabel 



6 

 

 

moderasi dan untuk ukuran perusahaan dijadikan sebagai variabel kontrol, 

dimana peneliti mengikuti tren penelitian dalam beberapa tahun terakhir yang 

menjadikan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol, seperti penelitian 

Sarea & Salami (2021), Kuo et al. (2021), Lui et al. (2021), Park et al. (2020), 

Gao & Han (2020). 

Rasio profitabilitas (Return On Assets) dapat mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, 

aset, dan modal saham tertentu (Mais & Engkur, 2019). Return On Assets 

(ROA) menunjukan adanya kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

yang dapat dibagikan kepada pemegang saham. Semakin besar ROA maka 

semakin bagus karena perusahaan secara efektif menggunakan aset untuk 

menghasilkan laba dan sebaliknya. Perusahaan yang memiliki profit yang lebih 

tinggi memiliki kecenderungan untuk melakukan intervensi kebijakan, 

termasuk dalam pengungkapan tanggung jawab sosial (Santoso et al., 2018).  

Leverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajibannya kepada pihak lain (Sarea & Salami, 2021). 

Rasio leverage menggambarkan sampai sejauh mana aktiva suatu perusahaan 

dibiayai oleh hutang dibandingkan dengan modal dari pemiliknya sendiri. Oleh 

karena itu, kreditur juga akan memberikan perhatian yang lebih kepada 

perusahaan karena berkepentingan dengan kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajibannya. Pengungkapan ISR tidak akan banyak dilakukan 

oleh perusahaan karena perhatian perusahaan akan condong pada bagaimana 

dapat mengembalikan utang kepada kreditur  (Rostiani & Sukanta, 2018). 
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Investment Account Holders (IAH) adalah struktur kepemilikan dalam 

perusahan perbankan yang bersumber dari dana nasabah yang dapat 

diproksikan dengan dana syirkah temporer (Lailiyah et al., 2021). 

Dijadikannya Investment Account Holders (IAH) sebagai variabel moderasi 

karena dinilai sebagai stakeholder yang sangat mengutamakan penerapan aspek 

prinsip Islam dalam operasional perbankan syariah (Farook et al., 2011). Peran 

IAH dapat menentukan sejauh mana aktivitas bank sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam karena nasabah muslim hanya akan menginvestasikan dananya 

jika layanan atau produk bank telah sesuai dengan prinsip syariah yang 

kemudian akan berdampak pada tingkat pengungkapan ISR. Teori sharia 

enterprise menjelaskan bahwa perusahaan yang menjalankan usahanya sesuai 

dengan prinsip syariah akan melakukan pengungkapan ISR sebagai bentuk 

amanah dan pertanggungjawaban kepada Allah SWT. Hal ini juga didukung 

oleh hasil penelitian dari Lailiyah et al. (2021), Astuti & Nurkhin (2019) yang 

menumukan bahwa IAH berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Maka dari itu, dengan 

ditambahkannya IAH ini, diharapkan mampu memoderasi pengaruh dari 

profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan ISR. 

Adapun ukuran perusahaan yang merupakan variabel kontrol pada 

penelitian ini adalah suatu skala yang digunakan untuk mengklasifikasikan 

besar kecilnya perusahaan (Puspawati et al., 2020). Pengukuran ukuran 

perusahaan dapat diproksikan dengan total aset perusahaan. Ukuran perusahaan 

ini digunakan untuk mengetahui bahwa semakin besar aset perusahaan semakin 
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besar pula tanggung jawab perusahaan (Cahya et al., 2017). Salah satu bentuk 

pertanggungjawaban yang dapat dilakukan oleh bank syariah yaitu dengan 

melakukan pengungkapan Islamic Social Reporting. 

Penelitian-penelitian terdahulu terkait Islamic Social Reporting (ISR) 

juga masih menuai hasil yang beragam dan berbeda-beda. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sarea & Salami (2021), Cahya et al. (2017), Jihadi et al. (2021), 

Hussain et al. (2021), Mais & Engkur (2019) mengatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap ISR. Sedangkan, Santoso et al. (2018), 

Kasih & Rini (2018), Wahyuni (2018), Sunarsih & Ferdiansyah (2017), Astuti 

& Nurkhin (2019), Nofitasari & Endraswati (2019), Lui et al. (2021) 

menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

ISR. 

Kemudian Lui et al. (2021), Budiandru (2021), Puspawati et al. (2020) 

melaporkan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan pada ISR. Hasil 

berbeda ditunjukkan oleh Rostiani & Sukanta (2018), Prasetyoningrum (2018), 

Sulistyawati & Indah (2017) Kasih & Rini (2018), Riyani & Dewi (2018) 

menunjukkan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

ISR. 

Tidak konsistennya hasil riset-riset terdahulu, dan masih minimnya 

literatur yang membahas terkait hubungan managerial confidence dan Islamic 

Social Reporting memberikan celah bagi peneliti untuk menganalisis hubungan 

tersebut. Adanya research gap tersebut juga membuat peneliti tertarik untuk 

menggunakan analisis model panel dinamis Generalized Method of Moment 
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(GMM). Alat analisis ini dipilih karena kebanyakan variabel ekonomi bersifat 

dinamis, dimana nilainya dipengaruhi oleh nilai variabel itu sendiri di masa 

lalu dan juga oleh variabel lain, sehingga data panel cocok digunakan untuk 

data yang bersifat dinamis tepat untuk analisis dynamic of adjustment (Saryana, 

2020). 

B. Rumusan Masalah 

Seperti yang telah dijelaskan dan diuraikan pada latar belakang masalah 

di atas, maka secara spesifik rumusan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh managerial overconfidence terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR)? 

2. Bagaimana pengaruh managerial underconfidence terhadap pengungkapan 

Islamic Social Reporting (ISR)? 

3. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR)? 

4. Bagaimana pengaruh leverage terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR)? 

5. Apakah Investment Account Holders (IAH) dapat memoderasi pengaruh 

leverage terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)? 

6. Apakah Investment Account Holders (IAH) dapat memoderasi pengaruh 

profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disusun, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis 

hubungan variabel, serta menguji peran variabel moderasi yang telah 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh managerial overconfidence terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 

2. Untuk menganalisis pengaruh managerial underconfidence terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 

3. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR). 

4. Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR). 

5. Untuk menganalisis peran Investment Account Holders (IAH) dalam 

memoderasi pengaruh leverage terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR). 

6. Untuk menganalisis peran Investment Account Holders (IAH) dalam 

memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR). 
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D. Manfaat Penelitian 

Dapat dilihat dari rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas maka 

penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu manajemen khususnya pada bidang manajemen 

keuangan Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberi tambahan wawasan dan 

menjadi bahan masukan kepada Bank Umum Syariah (BUS). Manfaat 

kebijakan Islami Social Reporting (ISR) bagi BUS yakni dapat bermanfaat 

serta memberi pelaporan sosial sesuai syariat bagi para investornya. Studi 

ini diharapkan bermanfaat bagi para investor, karena banyak investor di 

negara-negara mayoritas muslim berbeda dalam pernyataan konklusif 

mereka tentang portofolio Islam, mereka menyadari bahwa praktik 

perbankan konvensional kurang sesuai dengan syariat Islam (Hussain et al., 

2021). Pengungkapan ISR akan memungkinkan kreditur, investor dan badan 

pengatur untuk memantau secara dekat kegiatan perusahaan untuk 

memastikan kepatuhan dengan aspek pelaporan sosial. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penulisan tesis ini terdiri dari lima bab 

yang disusun secara sistematis dan saling memiliki keterkaitan antara bab yang 

satu dengan bab yang lain, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan apa yang melandasi 

dilakukannya penelitian ini, yang terdiri dari latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan tesis. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Dalam bab ini, penulis akan menguraikan secara singkat mengenai 

teori dan konsep dasar yang berkaitan dengan pokok permasalahan 

yang akan dibahas dalam tesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini, penulis akan menguraikan metodologi penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini, yang terdiri dari ruang 

lingkup penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, populasi dan sampel, variabel data dan definisi operasional, 

serta metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini, penulis akan menyajikan hasil analisis data dan 

pembahasan mengenai pengaruh overconfidence, underconfidence, 

profitabilitas, leverage, serta bagaimana peran Investment Account 
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Holders dalam memoderasiprofitabilitas dan leverage terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2011-2020.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini, penulis akan memberikan kesimpulan atas hasil 

penelitian yang didapat dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

over/underconfidence manajer, profitabilitas, leverage serta menguji peran 

Investment Account Holders (IAH) dalam memoderasi pengaruh profitabilitas 

dan leverage terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) Bank 

Umum Syariah di Indonesia. Setelah melakukan uji hipotesis dan membahas 

terkait hasil penelitian di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa overconfidence manajer tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR. Hal ini berarti tinggi 

atau rendahnya overconfidence manajer tidak akan mempengaruhi luasnya 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) Bank Umum Syariah di 

Indonesia.  

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa underconfidence manajer 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan ISR. Hal ini berarti 

semakin tinggi underconfidence manajer atau semakin tidak percaya diri 

seorang manajer maka akan semakin luas juga pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR) Bank Umum Syariah di Indonesia. 

3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pengungkapan ISR. Hal ini berarti semakin tinggi  
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profitabilitas maka pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) Bank 

Umum Syariah di Indonesia akan semakin rendah. 

4. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa leverage berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pengungkapan ISR Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Hal ini berarti semakin tinggi leverage maka akan menurunkan 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

5. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Investment Account Holders (IAH) 

dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap ISR. Hal ini berarti 

semakin besar profitabilitas ditambah dengan Investment Account Holders 

(IAH) yang tinggi pula maka akan semakin luas pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR) Bank Umum Syariah di Indonesia. 

6. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Investment Account Holders (IAH) 

dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap ISR Hal ini berarti semakin 

tinggi leverage ditambah dengan Investment Account Holders (IAH) yang 

besar pula maka luas pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) Bank 

Umum Syariah di Indonesia akan semakin meningkat. 

B. Keterbatasan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, masih 

terdapat beberapa kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini. Namun 

dengan keterbatasan yang ada, terdapat saran dari peneliti yang dapat dijadikan 

pertimbangan bagi para peneliti selanjutnya untuk memperluas dan 
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mengembangkan penelitian yang akan datang, adapun keterbatasan dan saran 

sebagai berikut: 

1. Terbatasnya jumlah sampel dan objek penelitian yang hanya mencakup 

Bank Umum Syariah di Indonesia membuat penelitian ini masih sangat 

layak untuk dikembangkan lebih luas, mengingat pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR) tidak hanya dilaporkan oleh bank syariah saja, 

namun sudah banyak perusahaan-perusahaan yang telah mengadopsi 

pelaporan tanggung jawab sosial Islami ini, seperti perusahaan-perusahaan 

yang terdaftar di JII atau ISSI. Maka dari itu diharapkan agar peneliti 

selanjutnya dapat menambah atau memperbanyak jumlah sampel, bisa juga 

memperluas populasi yakni tidak hanya di Indonesia saja tetapi bisa juga 

mengambil beberapa sampel perusahaan di beberapa negara muslim agar 

dapat lebih memperkaya lagi terkait keilmuan pengungkapan ISR. 

2. Tahun observasi juga hanya terbatas hingga 10 tahun dan instansinya hanya 

9 bank. Maka dari itu diharapkan peneliti selanjutnya agar memperbanyak 

tahun atau instansi agar hasil penelitian dapat lebih kuat dan konsisten 

dengan teori. 

3. Peneliti di sini menggunakan pengukuran variabel over/underconfidence 

dari pergerakan positif/negatif overinvestment yang merujuk dari artikel 

Zribi & Boufateh (2020) dan masih terdapat pengukuran alternatif lain yang 

dapat digunakan, membuat penelitian ini masih sangat berpotensi untuk 

dikaji dan diteliti lebih jauh. Maka dari itu diharapkan peneliti selanjutnya 
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agar dapat mengembangkan atau  mengkaji lebih jauh dengan menggunakan 

pengukuran lainnya. 

4. Peneliti hanya menggunakan satu variabel moderasi yaitu Investment 

Account Holders. Maka dari itu diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan atau mencoba variabel lain sebagai moderasi ataupun 

mediasi yang kiranya relevan dengan pengungkapan Islamic Social 

Reporting. 

C. Implementasi Manajerial 

Dari hasil penelitian yang telah dikemukakan bahwa overconfidence 

tidak berpengaruh dan underconfidence berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Dengan hasil tersebut 

diharapkan untuk para manajer yang terdaftar di Bank Umum Syariah agar 

tidak terlalu percaya diri dan mau terus belajar dari kesalahan masa lalu (Chen 

et al., 2015). Mengingat manajer yang kurang percaya diri cenderung untuk 

selalu mengintrospeksi diri dan belajar dari kesalahan yang dapat membuat 

perusahaan terus berkembang dan maju (Zribi & Boufateh, 2020). Dengan 

kurang percaya dirinya manajer maka akan membuat manajer lebih berhati-hati 

atau tidak gegabah dalam membuat/mengambil keputusan, tak terkecuali pada 

pelaporan ISR karena mengingat teori stakeholders menjelaskan bahwa laporan 

tersebut sangat berpengaruh dan terhubung dengan para pemangku kepentingan 

termasuk masyarakat luas serta media. 
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Manajer juga diharapkan agar meningkatkan Investment Account 

Holders (IAH) mengingat hasil penelitian ini IAH dapat memoderasi pengaruh 

profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan ISR. Peran Investment 

Account Holders (IAH) dapat menentukan sejauh mana aktivitas bank sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam karena nasabah muslim hanya akan 

menginvestasikan dananya jika layanan atau produk bank telah sesuai dengan 

prinsip syariah yang kemudian akan berdampak pada tingkat pengungkapan 

tanggung jawab sosial (Farook et al., 2011). Teori sharia enterprise 

menjelaskan bahwa perusahaan yang menjalankan usahanya sesuai dengan 

prinsip syariah akan melakukan pengungkapan ISR sebagai bentuk amanah dan 

pertanggungjawaban kepada Allah SWT. Maka dari itu meskipun profitabilitas 

tidak berpengruh dan leverage dapat menurunkan pengungkapan ISR namun 

jika dimoderasi oleh Investment Account Holders (IAH) maka pengungkapan 

ISR tetap dapat meningkat.  
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